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ABSTRAKSI 

 

Zanjabil Satya Prasaja, 2021, NIT: 541711306513K, “Penerapan International 

Safety Management Code (ISM-CODE) Pada Kapal-Kapal PT. Kartika 

Samudra Adijaya Di Lintas Sungai Putting Banjarmasin”, Skripsi, Program 

Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Riyanto, S.E., 

M.Pd., Pembimbing II: Capt. Hadi Supriyono, MM, M. Mar. 

 

PT. Kartika Samudra Adijaya Banjarmasin sebagai pemilik kapal berupaya 

untuk mengurangi kecelakaan kerja dengan cara meningkatkan pemahaman pada 

atura-aturan ISM Code, akan tetapi dalam penerapannya masih banyak crew kapal 

yang mengabaikan keselamatan, masalah yang timbul di kapal disebabkan karena 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang keselamatan pada saat bekerja dan 

terlambatnya penggantian alat keselamatan dari pihak manajemen perusahaan. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan  

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, studi pustaka dan 

dokumentasi berupa foto-foto kerusakan alat-alat keselamatan dan foto-foto 

kurangnya kesadaran dalam upaya meningkatkan keselamatan pada saat bekerja di 

kapal-kapal PT. Kartika Samudra Adijaya Banjarmasin 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan ISM Code pada saat 

melakukan pekerjaan diatas kapal yang dimana ditemukan kurangnya kesadaran 

dan pengetahuan crew kapal dalam penerapan ISM Code dan keterlambatan dalam 

penggantian alat-alat keselamatan diatas kapal yang membahayakan crew yang 

bekerja, untuk menghindari kesalahan dalam penggunaan alat keselamatan, 

pemberian sanksi juga diberlakukan bagi siapapun yang mengabaikan keselamatan 

pada saat bekerja agar yang bersangkutan memiliki rasa jera, untuk penggantian 

alat-alat keselamatan yang sudah tidak layak akan lebih didahulukan dilakukan 

penggantian dan dilakukan pengecekan rutin agar bisa meminimalisir 

ditemukannya alat keselmatan yang sudah tidak layak pakai, dari upaya yang 

dilakukan tersebut diharapkan dapat meningkatkan keselamatan saat bekerja dan 

dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja diatas kapal. 

 

Kata Kunci : Kesadaran, Crew, Keselamatan 
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ABSTRACT 

 

Zanjabil Satya Prasaja, 2021, NIT: 541711306513.K, “Application of 

International Safety Management Code (ISM-CODE) on PT. Kartika 

Samudra Adijaya at the Putting River in Banjarmasin”, Thesis, Port and 

Shipping Department, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, 1st Advisor: Dr. Riyanto, S.E., M.Pd., 2nd Supervisor: Capt. Hadi 

Supriyono, MM, M. Mar.. 

 

PT. Kartika Samudra Adijaya Banjarmasin as a ship owner seeks to reduce 

work accidents by increasing understanding of therules ISM Code, but in its 

application there are still many crews shipwho ignore safety, problems that arise 

on ships are caused by lack of awareness and knowledge about safety at work and 

late replacement of safety equipment from the company management.  

 

This study uses a qualitative descriptive method with data collection carried 

out by interviews, observations, literature studies and documentation in the form 

of photos of damage to safety equipment and photos of lack of awareness in an 

effort to improve safety when working on ships PT. Kartika Samudra Adijaya 

Banjarmasin  

 

Based on the results of research on the  application of the ISM Code when 

doing work on the ship which found a lack of awareness and knowledge of the crew 

ship'sin the application of the ISM Code and delays in replacing safety equipment 

on board that endanger crew the working, to avoid errors in the use of safety 

equipment, sanctions are also imposed for anyone who ignores safety at work so 

that the person concerned has a sense of deterrence, for replacement of safety 

equipment that is no longer feasible, replacement will be prioritized and routine 

checks carried out in order to minimize the discovery of safety equipment which is 

no longer suitable for use, from the efforts made it is hoped that it can improve 

safety while working and can reduce the risk of work accidents on board.  

 

Keywords : Awareness, Crew, Safety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kelaiklautan adalah hal yang mutlak untuk dilakukan oleh kapal agar 

dapat berlayar karena keselamatan bagi seluruh awak kapal itu adalah sebuah 

prioritas, tetapi dalam proses aplikasi, masih banyak kecelakaan kapal yang 

mengakibatkan banyak kematian. Menurut pendapat dari para yang ahli dalam 

bidang kemaritiman, insiden kecelakaan kapal ini sering disebabkan oleh 

kurangnya pantauan dari manajemen dari ship owner (Pengusaha Kapal), 

maupun juga dari pihak kapal itu sendiri. 

Pada data lain yang terkumpul juga menunjukan bahwa penyebab 

terjadinya insiden kecelakaan kapal yang terjdi di Indonesia ini yaitu bisa dari 

cuaca dan faktor manusia (Ditjen Hubla, 2011). Ada beberapa penyebab yang 

dapat dijadikan pembelajaran dari terjadinya kecelakaan transportasi di 

Indonesia termasuk pada masalah keamanan pada transportasi yaitu peran  

pemerintah yang wajib untuk menyediakan serta menjamin sarana prasarana 

transportasi serta penyelenggaraan kegiatan transportasi yang lancar, aman, 

nyaman, dan menyenangkan bagi para penikmat jasa transportasi baik darat, 

laut maupun udara, setiap insiden kecelakaan yang terjadi pada kegiatan 

transportasi disebabkan beberapa faktor berupa perangkat keras, perangkat 

lunak, lingkunngan, dan juga manusia itu sendiri. Terjaminnya keamanan 

pada penyelaksanaan kegiatan transportasi yang baik, nyaman, dan 
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menyenangkan itu semua bergantung dari kesadaran para pihak kegiatan atau 

penentu kebijakan terhadap setiap situasi yang ada di lapangan, setiap insiden 

transportasi tidak pernah terjadi secara kebetulan melainkan semuanya 

melewati proses akumulasi dari kegagalan perangkat lunak, perangkat keras, 

lingkungan/alam, dan manusia yang pada dasarnya bersifat laten, lalu 

berkembang menjadi sebuah kegagalan yang aktif dan berakhir dengan 

insiden kecelakaan transportasi yang dapat menyebabkan kerugian atas harta 

benda dan jiwa manusia. 

Jika melihat dari data The Study For The Maritime Traffic Safety System 

Devolopment Plan pada tahun 2002, dasar dari terjadinya insiden kecelakaan 

kapal umumnya disebabkan oleh bencana alam 38%, kesalahan manusia 41% 

dan strukur kapal 21% (Setiono, 2010:75). Pada data ini menunjukan bahwa 

kesalahan manusia merupakan faktor terbesar terjadinya sebuah insiden 

kecelakaan kapal. 

Dilihat dari fenomena ini, peneliti sangat tertarik untuk memulai riset di 

kapal-kapal Tug Boat dan Barge yang melakukan kegiatan pengoprasian di 

lintas Sungai Puting Banjarmasin yang terkenal padat, dan menuntut  pelaut 

dalam segi teknis operasi dan administratif. Berdasarkan uraian yang peneliti 

paparkan di atas maka peneliti mengangkat masalah tersebut dengan 

mengambil pembahasan skripsi yang berjudul, “PENERAPAN 

INTERNATIONAL SAFETY MANAGEMENT CODE (ISM-CODE) PADA 

KAPAL-KAPAL PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA DI LINTAS 

SUNGAI PUTING BANJARMAASIN” 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1.2.1. Bagaimana penerapan International Safety Manajemen Code (ISM-

CODE) pada kapal-kapal di PT. KSA lintas Sungai Puting 

Banjarmasin? 

1.2.2. Apa dukungan yang dilakukan manajemen perusahaan dalam 

penerapan International Safety Manajemen Code (ISM-CODE)pada 

kapal PT. KSA dilintas Sungai Puting Banjarmasin? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan skripsi 

ini adalah:  

1.3.1. Untuk mengetahui bagaimana penerpan International Safety 

Management Code (ISM-CODE) di lintas Sungai Puting 

Banjarmasin. 

1.3.2. Untuk mengetahui bagaimana dukungan yang dilakukan manajemen 

perusahaan untuk menerapkan International Safety Management 

Code (ISM-CODE) pada kapal PT. KSA lintas Sungai Puting 

Banjarmasin. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoristis maupun secara praktis, manfaat dari penulisan 

ini adalah : 
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1.4.1. Manfaat secara teoristis 

1.4.1.1. Penerapan International Safety Management Code (ISM-

CODE) dapat memperdalam para pembaca yang memiliki 

landasan di bidang transportasi laut khususnya manajemen 

keselamatan. 

1.4.1.2. Sebagai refrensi untuk  penelitian yang akan dilakukan 

oleh orang lain agar dapat menghasilkan data yang lebih 

akurat. 

1.4.2. Manfaat praktis 

1.4.2.1. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap para 

pekerja dibidang  perkapalan dapat mengantisipasi 

terjadinya insiden kecelakaan yang dapat membahayakan 

crew kapal tersebut. 

1.4.2.2. Dapat menjadi refrensi untuk perbaikan pelaksanaan 

International Safety Management Code (ISM-CODE) di 

dalam kegiatan perkapalan. 

 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini terdiri dari lima bab, ditulis sesuai dengan 

pedoman penulisan yang telah ditentukan, sehingga penulisan lebih sistematis 

dan mudah dipahami. Selanjutnya, penelitian ini juga menghubungkan bab 

pertama dengan bab lain, sehingga penulis berhrap pembaca dapat dengan 



5 

 

 

 

mudah memahami semua uraian dan pembahasan. Penulis secara sistematis 

menggambarkan artikel ini sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Didalam bab ini menjelaskan tentang uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang dipilih, pembatasan 

masalah, maanfaat dari penelitian, ruang lingkup serta sistematika 

dalam penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Didalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang 

berisikan tentang teori-teori atau pemikiran yang menlandasi judul 

penelitian yang dibuat sedemikian rupa agar dapat menjadi satu 

kesatuan utuh yang kemudian dapat dijadikan suatu landasan. 

Penyusunan kerangka pikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Didalam bab ini menjelaskan tentang jenis metode penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, sumber data yang didapat, teknik 

menganalisis data dan prosedur saat melakukan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Didalam bab ini menjelaskan tentang uraian dari hasil penelitian dan 

pemecahan masalah agar dapat memberikan jalan keluar dari 

masalah yang sedang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

Didalam bab ini berisi akhir dari penulisan skripsi, yang kemudian 

akan diambil kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan 

masalah. Didalam bab ini penulis juga akan memberikan saran yang 

mungkin dapat bermanfaat untuk pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Tinjauan Pustaka 

Untuk menunjang pembahasan skripsi tentang Penerapan International 

Safety Management Code (ISM-CODE) Pada Kapal-Kapal PT. Kartika 

Samudra Adijaya Di Lintas Sungai Puting Banjarmasin, peneliti membuat 

tinjauan pustaka untuk merangkum data dan informasi yang terkait dengan 

materi dari sumber-sumber yang relevan terkait dengan pembahasan skripsi 

ini. 

2.1.1. Kompetensi 

Kompetensi oleh Spencer dalam Moeheriono. (2009:3) adalah 

karakteristik yang berkaitan dengan efektifitas kinerja individu atau 

karakteristik dasar individu. Karakteristik tersebut secara kasual atau 

kaual terkait dengan tandar yang digunakan sebagai acuan, kinerja yang 

efektif atau sangat baik dalam beberapa kasus  (A competency is an 

underlying chararcteristic of an individual that is causally related to 

criterian referenced effective and or superior performance in a job or 

situation). 

 Berdasarkan pengertian kemampuan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan adalah kemampuan seseorang untuk 



8 

  

 

 

mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja menurut 

norma atau aturan yang telah ditentukan. 

2.1.2. International Safety Management Code (ISM-CODE) 

2.1.2.1. Pengertian ISM-Code 

International Safety Management Code (ISM-CODE) adalah 

suatu sistem terstruktur dan terdokumentasi yang 

memungkinkan personal perusahaan untuk secara efektif 

menerapkan kebijakan keselamatan dan perlindungan 

perusahaan. (D. Lasse,2016). 

Menurut Bennet. (2006:188) fungsi manajemen keselamatan 

dapat dilakukan 2 (dua) cara sebagai berikut: mengungkapkan 

sebab musabab dari kecelakaan dan meneliti apakah ada 

pengendalian atau tidak. Selaras dengan yang tersebut diatas. 

Undang-Undang RI Nomor 17  Tahun 2008 pasal 1 “Ketentuan 

Umum” butir 32  tentang keselamatan dan keamanan pelayaran 

adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di 

perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta 

perlindungan lingkungan maritim. 

Sementara menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

pada poin 42 menjelaskan bahwa “keselamatan kapal adalah 

keadaan kapal yang memenuhi persyaratan material konstruksi, 
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bangunan, permesinan, dan kelistrikan, stabilitas, tata susunan 

serta perlengkapan termasuk perlengkapan alat penolong dan 

radio, elektronik kapal, yang di buktikan dengan sertifikat 

setelah melakukan pemeriksaan pengujian”. 

Sertifikat International Safety Management Code (ISM-CODE) 

terdiri dari dua sertifikat yaitu Document Of Compliance (DOC) 

yang berarti Dokumen Pemenuhan yang diterbitkan untuk 

perusahaan yang memenuhi kodefikasi manajemen keselamatan 

internasional. Dokumen ini diterbitkan oleh pemerintah, atau 

oleh organisasi yang diakui pemerintah atau atas permintaan 

peserta lain. (Pieter Batti,1995) dan yang kedua yaitu Safety 

Management Certificate (CMC) yang berarti Sertifikat 

Manajemen Keselamatan, yaitu sertifikat yang harus 

dikeluarkan oleh pemerintah atau suatu organisasi yang diakui 

oleh pemerintah untuk setiap kapal. Tetapi sebelum menerbitkan 

sertifikat tersebut, Pemerintah atau Organisasi yang ditunjuk 

harus memverifikasi manajemen dari perusahaan beserta 

kapalnya apakah telah beroprasi sesuai dengan  manajemen 

keselamatan yang berlaku. (Pieter Batti,1995). 
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2.1.3.   TugBoat/TB 

TugBoat merupakan kapal pemandu yang biasa digunakan untuk 

menarik dan mendorong kapal besar dipelabuhan, memandu kapal 

besar di jalur berbahaya, memperbaiki kapal di laut, melakukan 

penyelamatan seperti memadamkan api dan salvage. (Lestari 

Damanik, Imam Pujiono Mulyanto, Berlian Arswendo A, 2016). 

Selain itu, Tug Boat adalah sejenis perahu yang fungsinya untuk 

menarik atau mendorong perahu lain. Dibagi menjadi beberapa jenis, 

antara lain kapal tunda laut, kapal tunda pelabuhan dan lain-lain. 

Medan yang dihadapi kapal tunda biasanya cukup sulit, seperti sungai 

–sungai kecil yang berkelok-kelok dan laut dangkal, laut berbatu, 

hingga lautan luas di antara pulau-pulau besar, sehingga kapal tunda 

harus memiliki kemampuan maneuver yang baik. Menurut kedudukan 

dan fungsinya yang berbeda, kapal tunda dapat dibedakan menjad 3 

jenis, yaitu : Sea Tug untuk navigasi bebas, menarik atau mendorong 

kapal tanpa alat penggerak sendiri, Escort Tug, yaitu kapal tunda, yang 

digunakan untuk mengawal kapal besar melewati bahaya dan Harbour 

Tug yaitu kapal tunda berperan di perairan dalam dan daerah pesisir 

Berdasarkan jenisnya kapal TugBoat dibedakan menjadi TugBoat 

Konvensional atau Stan Tug yang merupakan kapal TugBoat paling 

murah dalam pembuatannya dan paling simpel, teknologinya tetapi 

memiliki ruang gerak yang terbatas. Sehingga TugBoat ini hanya 

cocok untuk tugas yang tidak terlalu sulit, seperti kapal 



11 

  

 

 

tunda/tongkang. Kapal tunda ini hanya dilengkapi dengan baling-

baling tetap biasa atau baling-baling yang sedikit lebih rumit 

menggunakan baling-baling CPP (Controllable Pitch Propeller). 

Hanya dilengkapi dengan bilah kemudi biasa. Sistem kontrol hanya 

mengopraikan motor maju dan mundur yang digerakkan oleh gearbox, 

ASD Tug (Azimuth Stern DriveI) adalah kapal tunda dengan sistem 

catu daya. Baling-baling dibungkus dalam nosel tanpa roda gila. 

Disinilah baling-baling ini dapat bergerak 360 derajat azimuth dan 

karenanya memberikan tenaga yang lebih baik dari pada kapal tunda. 

Jenis kapal tunda ini cocok untuk membantu/memiringkan kapal di 

pelabuhan, pekerjaan towing, dan memiringkan kapal saat kapal STS 

(Ship to Ship) merapat. Karena kemampuan manuvernya yang baik, 

kapal ini cocok digunakan di berbagai kondisi seperti arus kuat dan 

angina kencang untuk meningkatkan keselamatan. Sayangnya, anda 

harus menggunakan buritan saat menarik, dan anda harus bergerak dan 

membantu tali tunda, yang memakan waktu lama karena masalah 

memaksa buritan atau buritan kapal jenis ini untuk membantu. Agak 

sulit dilakukan, aksinya mirip degan Stanug, tetapi lebih baik sedikit. 

ATD Tug (Azimuth Tractor Drive) Tug ini memiliki sistem penggerak 

sama dengan ASD hanya saja perbedaannya terdapat pada posisi 

thruster atau posisi baling-baling berada didepan. Sehingga pada 

posisi towing atau assisting tidak perlu memindahkan tali towing 

kedepan atau kebelakang hanya cukup memindahkan tali towing dan 

kemudian bisa langsung melakukan assist tug. Tug ini banyak 

ditemukan dipelabuhan karena bisa bergerak lebih leluasa dan 



12 

  

 

 

keselamatan yang lebih baik dibanding ASD. VOITH THRUSTER 

merupakan tipe tug yang paling unik karena memiliki baling-baling 

seperti papan panjang yang menjulur kebawah kemudian papan itu 

berada dalam satu roda, sumbu yang berputar membuat papan itu 

seperti mendayung. Pada prinsipnya tug ini memiliki tingkat 

manouver yang mirip dengan ASD. Hanya propellernya saja yang 

memiliki bentuk berbeda. 

2.1.4.   Crew/Anak Kapal 

Menurut Undang-Undang RI No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran 

Bab 1 ketentuan umum Pasal 1 Ayat 40, Awak Kapal adalah orang 

yang bekerja atau dipekerjakan diatas kapal oleh pemilik kapal atau 

operator kapal melakukan tugas diatas kapal sesuai dengan jabatannya 

yang tercantum dalam buku sijil. Semua posisi di kapal mulai dari 

kapten sampai messboy adalah awak kapal. Didalam ayat 41 

disebutkan bahwa Nakhoda adalah salah seorang dari awak kapal yang 

menjadi pemipin tertinggi diatas kapal dan mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan perarturan 

perundanng-undangan, dan pada ayat 42 Nakhoda cukup 

diistimewakan oleh Undang-Undang Negara yang berbunyi “Anak 

Buah Kapal adalah Awak Kapal selain Nakhoda”. Jabatan diatas kapal 

dibagi menjadi dua yaitu Perwira kapal yang terdiri dari Captain, 

Chieff Officer, Second Officer dan Third Offic untuk bagian deck. 

Sedangkan dibagian engine adalah Chieff Enginer, First Enginer, 

Second Enginer dan Third Enginer. Yang kedua yaitu Anak  Buah 
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Kapal yang terdiri dari Bosun, Able Seaman (AB), Ordinary Seaman 

(OS), Mess Boy, Chief Cook untuk dibagian deck, sedangkan dibagian 

engine terdapat Oiler dan Wiper. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa crew 

atau awak kapal adalah seseorang yang bekerja atau dipekerjakan 

diatas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas 

yang telah disesuaikan dengan jabatannya yang tercantum didalam 

buku sijil yang dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu Perwira kapal 

dan Anak Buah Kapal Menurut Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 84 Tahun 2013 Tentang Perekrutan Dan Penempatan 

Awak Kapal (Bab 1 Pasal 1 Butir 8) 

2.1.5.   Perusahaan Pelayaran 

Perusahaan pelayaran merupakan badan usaha milik Negara 

maupun Swasta, yang berbentuk Perusahaan Negara Persero, 

Perseroan Terbatas (PT), Perseroan Comanditer (CV), dan lainnya, 

yang melakukan kegiatan usaha jasa didalam bidang penyediaan 

ruang kapal laut yang digunakan untuk kepentingan mengangkut 

muatan penumpang (orang) dan barang (dagangan) dari pelabuhan 

asal (muat) kepelabuhan tujuan (bongkar), baik didalam negri 

(interinsulair) maupun ke luar negri (ocean going shipping), 

(Suwarno, 2011:128). 

Pelayaran niaga merupakan usaha dibidang jasa dalam penyediaan 

ruang pada angkutan laut untuk kepentingan mengangkut muatan 
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kepelabuhan tujuan (bongkar), baik dalam negri maupun luar negri  

(Suwarno, 2011:127). 

Pelayaran Niaga (Merchant Marine) adalah usaha pengangkutan 

barang (khususnya barang dagang) maupun penumpang melalui laut, 

baik yang dilakukan antar pelabuhan didalam wilayah sendiri maupun 

diluar negri (Engkos Kosasih & Hananto Soewedo, 2007:6). 

Macam-macam perusahaan pelayaran, menurut Engkos Kosasih 

Soewedo (2007:31-33) jika ditinjau dari sifat usahanya perusahaan 

pelayaran dibedakan menjadi dua yaitu Pelayaran Tetap (Linier 

Service) yang memiliki ciri-ciri jalur pelayaran (trade line) yang 

teratur, umumnya menyinggahi pelabuhan yang ditetapkan 

sebelumnya sesuai dengan jadwal, dapat menerima semua jenis 

muatan, freight trade (daftar biaya tarif angkutan) yang telah 

ditetapkan dan bersifat umum, pengusaha pelayaran harus memiliki 

aturan atau syarat-syarat pengangkutan yang tercantum pada lembar 

Bill of Lading (B/L) atau mungkin dalam  perjanjian khusus. 

Kemudian ada Pelayaran Tidak Tetap (Tramper Service) yang 

merupakan kegiatan pelayaran bebas dan tidak memiliki ketentuan 

formal, tidak terdapat jalur pelayaran tetap, dan kapal dapat berlayar 

kemana saja. Kapal dapat membawa muatan jenis apapun. Syarat 

pengangkutan dan uang tambang (freight rate) dalam pelayaran tidak 

tetap merupakan hasil pemufakatan kedua belah pihak. 
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2.2.   Kerangka Pikir 

Agar dapat mempermudah dalam penguasaan materi skripsi tentang 

Penerapan International Safety Management Code (ISM-CODE) Pada Kapal-

Kapal PT. Kartika Samudra Adijaya Di Lintas Sungai Puting Banjarmasin, 

peneliti merangkai skema sebagai pola kerangka berfikir yang digambarkan 

dalam diagram dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka pikir 

 

PENERAPAN ISM-Code 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

kurang baiknya penerapan ISM-Code di kapal PT. KSA 

Untuk menjelaskan upaya yang harus dilakukan untuk 

mengatasi faktor kurang baiknya penerapan ISM-Code 

Landasan teori penelitian 

 

 Analisa hasil penelitian dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan studi pustaka 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif 

Simpulan dan Saran 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan dan uraian dari bab yang sebelumnya tentang 

“Penerapan International Safety Management Code (ISM-CODE) pada kapal-kapal 

PT. Kartika Samudra Adijaya dilintas Sungai Puting Banjarmasin”. Maka sebagai 

penutup dari skripsi ini peneliti akan memberi beberapa kesimpulan dan saran yang 

berkaitan dengan masalah tersebut, sebagai berikut : 

5.1.   KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam permasalahan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

5.1.1.   Penerapan ISM Code pada kapal-kapal PT. KSA Banjarmasin masih  

kurang baik yang dapat dilihat dari hail presentasi keseluruhan crew 

yang sudah menerapkan berjumlah 35% dan yang belum baik 

berjumlah 65% dan minimnya pemahaman crew tentang ISM Code 

yang juga dapat menghambat implementasi ISM Code diatas kapal. 

5.1.2. Dukungan yang diberikan oleh manajemen perusahaan untuk 

mendukung penerapan ISM Code sudah baik, dimulai dari pergantian 

alat keselamatan yang ada dikapal selalu dilakukan pergantian untuk 

memastikan tingkat keselamatan yang tinggi, memberikan informasi 

tentang wewenang nakhoda dalam implementasi ISM Code untuk 

meningkatkan ketertiban dalam pelaksanaan aturan keselamatan, 



66 

  

 

 

pemberian arahan kepada seluruh crew kapal untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang keselamatan kerja, penyeleksian crew yang baru 

akan naik keatas kapal agar dapat mengetahui apakah crew tersebut 

memiliki kemampuan yang baik sesuai dengan srtifikat yang dimiliki 

dan memastikan pelaksanaan Safety Management System (SMS) 

berjalan dengan baik serta pemberian sanksi terhadap crew yang tidak 

melaksanakan aturan keselamatan yang berlaku diatas kapal agar 

memberikan efek jera terhadap pelanggar. 

5.2.   SARAN 

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian, peneliti 

memiliki beberapa saran sebagai berikut : 

5.2.1.   Dalam penerapan ISM Code pada kapal-kapal PT. KSA Banjarmasin 

sebaiknya lebih sering dilakukan evaluasi supaya dapat dibenahi 

dalam pelaksanaannya. Memberikan saran tentang bahaya yang dapat 

terjadi selama bekerja dan menyadarkan crew akan pentingnya 

menggunakan peralatan keselamatan sesuai dengan perarturan yang 

berlaku untuk menghindari kecelakaan kerja. Meningkatkan 

pemantauan dari pihak kantor dan nakhoda untuk memastikan 

pelasanaan ISM Code yang berjalan bisa sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Memberikan arahan dan pembelajaran tentang ISM Code 

kepada crew kapal untuk meningkatkan pengetahuan crew tentang 

keselamatan bekerja. 
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5.2.2.  Pihak perusahaan harus meningkatkan pengawasan terhadap crew 

kapal dengan cara memberikan seorang perwakilan dari perusahaan 

untuk melakukan checking rutin dikapal mulai dari implementasi ISM 

Code sampai ke alat-alat keselamatan yang ada diatas kapal,, jika 

ditemukan ketidaksesuaian dari implementasi ISM Code harus segera 

diberi tindakan agar tidak menjadi ancaman bagi crew kapal dan jika 

ditemukan alat keselamatan yang rusak dapat segera dilakukan 

penggantian yang baru untuk meningkatkan jaminan keselamatan 

crew. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil wawancara responden 1. 

Nama  : Abdul Latif 

Kapal   : TB. KSA 68 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : masih belum sesuai, masih banyak crew yang melakukan pekerjaan 

di tongkang tidak menggunakan safety helmet yang dapat membahayakan 

pekerja saat melakukan pekerjaannya 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Masih belum karena banyak yang kurang kesadarannya dalam 

menerapkan keselamatan yang menjadi penyebab keselamatan bukan 

menjadi prioritas mereka 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya? 

Jawab : Dikapal ini masuk ke kategori minoritas karena hanya 4 orang saja 

yang memiliki pemahan dan kesadaran lebih terhadap keselamatan saat 

bekerja 
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LAMPIRAN 2 

Hasil wawancara responden 2. 

Nama  : Pardi 

Kapal  : TB. KSA 85 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Masih belum sesuai dengan aturan yang ada, banyak crew yang 

masih lalai dalam pekerjaan terutama dalam hal kelengkapan keselamatan 

kerja 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Prioritas keselamatan masih belum ada disini, kebanyakan bekerja 

dengan menyepelekan keselamatan, mereka berpikir kalau hanya bekerja 

sebentar tidak perlu menggunakan alat keselamatan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Disini crew yang mementingkan keselamatan masih minoritas, 

hanya berjumlah tiga sampai empat orang saja yang sadar akan keselamatan 

saat bekerja 
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LAMPIRAN 3 

Hasil wawancara responden 3. 

Nama  : Syaifur Rohman 

Kapal  : TB. ATK 2011 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab :  Pelaksanaannya sudah baik dan sesuai aturan, setip crew yang 

bekerja selalu menggunakan alat keselamatan yang diperlukan tanpa 

terlewatkan. 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Sudah menjadi prioritas karena tingginya kesadaran crew terhadap 

keselamatan bekerja 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Sudah termasuk minoritas, tidak ada yang tidak menaati aturan 

tentang keselamatan dan tidak ada yang kesadarannya kurang pada saat 

bekerja 
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LAMPIRAN 4 

Hasil wawancara responden 4. 

Nama  : Kakas Adis 

Kapal  : TB. KSA 50 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Masih belum baik, banyak crew yang tidak menggunakan alat 

keselamatan saat sedang bekerja 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Masih belum, ada yang sudah mengutamakan keselamatan ada juga 

yang belum 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Masih minoritas karena hanya terdapat 4 orang saja yang bisa taat 

dengan aturan keselamatan 

 

 

 

 

 



73 

  

 

 

LAMPIRAN 5 

Hasil wawancara responden 5. 

Nama  : Ronny Nanna 

Kapal  : TB. RHYMAN 19 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Belum sesuai, sebagian besar masih belum dapat melaksanakan 

aturan keselamatan dengan baik, banyak yang bekerja dengan mengabaikan 

keselamatan 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Untuk prioritas masih belum, masih banyak yang mengabaikan 

keselamatan saat bekerja, seperti tidak menggunakan masker pada saat di 

tongkang yang sedang ada muatan batu bara, itu dapat menyebabkan 

gangguan pernapasan bagi pekerja yang berada didekat area tersebut 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : masih minoritas, masih sebagian besar yang belum menerapkan 

aturan keselamatan yang berlaku, masih banyak yang mengabaikan aturan-

aturan yang telah detetapkan, hanya sebagian kecil saja yang mampu 

menerapkan aturan tersebut 
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LAMPIRAN 6 

Hasil wawancara responden 6. 

Nama  : M. Nurcholis 

Kapal  : TB. KSA 67 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Belum sesuai dengan aturan, ada beberapa crew yang kurang dalam 

hal pengetahuan tentang ISM Code yang mengakibatkan kurangnya 

penerapan aturan keselamatan yang harusnya diberlakukan dengan benar 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Keselamatan belum menjadi prioritas, banyak crew yang lalai dalam 

penerapan keselamatan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Masih menjadi minoritas, hanya 3 orang yang mampu 

melaksanakan dengan baik dan sesuai dengan aturan, yang lainnya bisa 

melaksanakan tetapi tidak selalu sesuai dengan aturan yang berlaku 
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LAMPIRAN 7 

Hasil wawancara responden 7. 

Nama  : Bahrullah 

Kapal  : TB. KSA 48 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Pelaksanaan sudah berjalan dengan sangat baik, seluruh crew 

mampu menerapkan ISM Code sesuai dengan aturan yang ada 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : keselamatan sudah menjadi prioritas, dengan tingginya kesadaran 

akan keselamatan, maka saat bekerja tidak ada crew yang tidak menerapkan 

aturan keselamatan yang sudah ditentukan diatas kapal 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : penerapan keselamatan di kapal ini sudah menjadi mayoritas, 

karena tidak ada yang tidak menerapkan keselamatan di kapal ini, semua 

crew yang ada sudah dan akan menerapkan keselamatan dalam bekerja 
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LAMPIRAN 8 

Hasil wawancara responden 8. 

Nama  : Habibi 

Kapal  : TB. ARMADA KALTIM 01 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : belum sesuai dengan aturan yang berlaku, masih banyak crew yang 

tidak melaksanakan aturan keselamatan saat bekerja dikapal 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : belum menjadi prioritas, banyaknya yang tidak memperhatikan 

keselamatan menjadi penyebab keselamatan belum menjadi prioritas crew 

yang sedang melakukan pekerjaan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : masih menjadi minoritas, kurang dari 50% crew yang mampu 

menerpakan aturan keselamatan dengan baik dan sebagian besar memiliki 

pemahaman yang kurang terhadap aturan keselamatan 
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LAMPIRAN 9 

Hasil wawancara responden 9. 

Nama  : Asram 

Kapal  : TB. KSA 90 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : pelaksanaan sudah sangat baik dan sesuai dengan aturan yang 

berlaku, seluruh crew sudah bisa menerapkan ISM Code dengan baik dan 

benar  

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : keselamatan sudah menjadi prioritas utama, akrena tingginya 

kesadaran crew dalam hal keselamatan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : sudah termasuk dalam mayoritas karena seluruh crew kapal mampu 

memahami dan menerapkan aturan keselamatan dengan baik 
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LAMPIRAN 10 

Hasil wawancara responden 10. 

Nama  : Nurdin 

Kapal  : TB. KSA 26 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : masih belum sesuai, masih banyak crew yang melakukan pekerjaan 

di tongkang tidak menggunakan safety helmet yang dapat membahayakan 

pekerja saat melakukan pekerjaannya 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Masih belum karena banyak yang kurang kesadarannya dalam 

menerapkan keselamatan yang menjadi penyebab keselamatan bukan 

menjadi prioritas mereka 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya? 

Jawab : Dikapal ini masuk ke kategori minoritas karena hanya 4 orang saja 

yang memiliki pemahan dan kesadaran lebih terhadap keselamatan saat 

bekerja 
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LAMPIRAN 11 

Hasil wawancara responden 11. 

Nama  : Baso Satria 

Kapal  : TB. KOMPAS 02 

Jabatan :Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Belum sesuai dengan aturan, ada beberapa crew yang kurang dalam 

hal pengetahuan tentang ISM Code yang mengakibatkan kurangnya 

penerapan aturan keselamatan yang harusnya diberlakukan dengan benar 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Keselamatan belum menjadi prioritas, banyak crew yang lalai dalam 

penerapan keselamatan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Masih menjadi minoritas, hanya 3 orang yang mampu 

melaksanakan dengan baik dan sesuai dengan aturan, yang lainnya bisa 

melaksanakan tetapi tidak selalu sesuai dengan aturan yang berlaku 
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LAMPIRAN 12 

Hasil wawancara responden 12. 

Nama  : Hizbullah 

Kapal  : TB. BINTANG 01 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab :  Pelaksanaannya sudah baik dan sesuai aturan, setip crew yang 

bekerja selalu menggunakan alat keselamatan yang diperlukan tanpa 

terlewatkan. 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Sudah menjadi prioritas karena tingginya kesadaran crew terhadap 

keselamatan bekerja 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Sudah termasuk minoritas, tidak ada yang tidak menaati aturan 

tentang keselamatan dan tidak ada yang kesadarannya kurang pada saat 

bekerja 
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LAMPIRAN 13 

Hasil wawancara responden 13. 

Nama  : Djoko Kuswan 

Kapal  : TB. KSA 23 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Belum sesuai, sebagian besar masih belum dapat melaksanakan 

aturan keselamatan dengan baik, banyak yang bekerja dengan mengabaikan 

keselamatan 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Untuk prioritas masih belum, masih banyak yang mengabaikan 

keselamatan saat bekerja, seperti tidak menggunakan masker pada saat di 

tongkang yang sedang ada muatan batu bara, itu dapat menyebabkan 

gangguan pernapasan bagi pekerja yang berada didekat area tersebut 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : masih minoritas, masih sebagian besar yang belum menerapkan 

aturan keselamatan yang berlaku, masih banyak yang mengabaikan aturan-

aturan yang telah detetapkan, hanya sebagian kecil saja yang mampu 

menerapkan aturan tersebut 
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LAMPIRAN 14 

Hasil wawancara responden 14. 

Nama  : Sayyed Makka 

Kapal  : TB. KSA 60 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : belum sesuai dengan aturan yang berlaku, masih banyak crew yang 

tidak melaksanakan aturan keselamatan saat bekerja dikapal 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : belum menjadi prioritas, banyaknya yang tidak memperhatikan 

keselamatan menjadi penyebab keselamatan belum menjadi prioritas crew 

yang sedang melakukan pekerjaan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : masih menjadi minoritas, kurang dari 50% crew yang mampu 

menerpakan aturan keselamatan dengan baik dan sebagian besar memiliki 

pemahaman yang kurang terhadap aturan keselamatan 
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LAMPIRAN 15 

Hasil wawancara responden 15. 

Nama  : Andi Karim 

Kapal  : TB. KSA 56 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : pelaksanaan sudah sangat baik dan sesuai dengan aturan yang 

berlaku, seluruh crew sudah bisa menerapkan ISM Code dengan baik dan 

benar  

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : keselamatan sudah menjadi prioritas utama, akrena tingginya 

kesadaran crew dalam hal keselamatan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : sudah termasuk dalam mayoritas karena seluruh crew kapal mampu 

memahami dan menerapkan aturan keselamatan dengan baik 

 

 

 

 



84 

  

 

 

LAMPIRAN 16 

Hasil wawancara responden 16. 

Nama  : Romi 

Kapal  : TB. KSA 40 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Masih belum sesuai dengan aturan yang ada, banyak crew yang 

masih lalai dalam pekerjaan terutama dalam hal kelengkapan keselamatan 

kerja 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Prioritas keselamatan masih belum ada disini, kebanyakan bekerja 

dengan menyepelekan keselamatan, mereka berpikir kalau hanya bekerja 

sebentar tidak perlu menggunakan alat keselamatan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Disini crew yang mementingkan keselamatan masih minoritas, 

hanya berjumlah tiga sampai empat orang saja yang sadar akan keselamatan 

saat bekerja 
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LAMPIRAN 17 

Hasil wawancara responden 17. 

Nama  : Burhnuddin 

Kapal  : TB. TTB 2006 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : pelaksanaan sudah sangat baik dan sesuai dengan aturan yang 

berlaku, seluruh crew sudah bisa menerapkan ISM Code dengan baik dan 

benar  

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : keselamatan sudah menjadi prioritas utama, akrena tingginya 

kesadaran crew dalam hal keselamatan 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : sudah termasuk dalam mayoritas karena seluruh crew kapal mampu 

memahami dan menerapkan aturan keselamatan dengan baik 

 

 

 

 



86 

  

 

 

LAMPIRAN 18 

Hasil wawancara responden 18. 

Nama  : Hasanuddin 

Kapal  : TB. KSA 91 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab :  Pelaksanaannya sudah baik dan sesuai aturan, setip crew yang 

bekerja selalu menggunakan alat keselamatan yang diperlukan tanpa 

terlewatkan. 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Sudah menjadi prioritas karena tingginya kesadaran crew terhadap 

keselamatan bekerja 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Sudah termasuk minoritas, tidak ada yang tidak menaati aturan 

tentang keselamatan dan tidak ada yang kesadarannya kurang pada saat 

bekerja 
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LAMPIRAN 19 

Hasil wawancara responden 19. 

Nama  : M. Hidayatullah 

Kapal  : TB. KSA 82 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab :  Pelaksanaannya sudah baik dan sesuai aturan, setip crew yang 

bekerja selalu menggunakan alat keselamatan yang diperlukan tanpa 

terlewatkan. 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Sudah menjadi prioritas karena tingginya kesadaran crew terhadap 

keselamatan bekerja 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : Sudah termasuk minoritas, tidak ada yang tidak menaati aturan 

tentang keselamatan dan tidak ada yang kesadarannya kurang pada saat 

bekerja 
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LAMPIRAN 20 

Hasil wawancara responden 20. 

Nama  : Muh. Asdar 

Kapal  : TB. KSA 76 

Jabatan : Nahkoda 

1. Bagaimana pelaksanan International Safety Management (ISM Code) 

diatas kapal, apakah sudah sesuai dengan aturan yang berlaku ? 

Jawab : Belum sesuai, sebagian besar masih belum dapat melaksanakan 

aturan keselamatan dengan baik, banyak yang bekerja dengan mengabaikan 

keselamatan 

2. Apakah keselamatan sudah menjadi prioritas dalam bekerja ? 

Jawab : Untuk prioritas masih belum, masih banyak yang mengabaikan 

keselamatan saat bekerja, seperti tidak menggunakan masker pada saat di 

tongkang yang sedang ada muatan batu bara, itu dapat menyebabkan 

gangguan pernapasan bagi pekerja yang berada didekat area tersebut 

3. Penerapan keselamatan dikapal ini termasuk minoritas atau mayoritas yang 

melaksanakannya?  

Jawab : masih minoritas, masih sebagian besar yang belum menerapkan 

aturan keselamatan yang berlaku, masih banyak yang mengabaikan aturan-

aturan yang telah detetapkan, hanya sebagian kecil saja yang mampu 

menerapkan aturan tersebut 
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LAMPIRAN 21 

Crew list TB. KSA 68 
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LAMPIRAN 22 

Crew list TB. KSA 85 
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LAMPIRAN 23 

Crew list TB. ATK 2011 
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LAMPIRAN 24 

Crew list TB. KSA 50 
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LAMPIRAN 25 

Crew list TB. RHYMAN 19 
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LAMPIRAN 26 

Crew list TB. KSA 67 
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LAMPIRAN 27 

Crew list TB. KSA 48 
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LAMPIRAN 28 

Crew list TB. ARMADA KALTIM 01 
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LAMPIRAN 29 

Crew list TB. KSA 90 
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LAMPIRAN 30 

Crew list TB. KSA 28 
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LAMPIRAN 31 

Crew list TB. KOMPAS 02 
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LAMPIRAN 32 

Crew list TB. BINTANG 01 
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LAMPIRAN 33 

Crew list TB. KSA 23 
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LAMPIRAN 34 

Crew list TB. KSA 60 
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LAMPIRAN 35 

Crew list TB. KSA 56 
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LAMPIRAN 36 

Crew list TB. KSA 40 
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LAMPIRAN 37 

Crew list TB. TTB 2006 
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LAMPIRAN 38 

Crew list TB. KSA 91 
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LAMPIRAN 39 

Crew list TB. KSA 82 
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LAMPIRAN 40 

Crew list TB. KSA 76 

 



109 

  

 

 

LAMPIRAN 41 

SOP Penggunan APD PT. KSA 
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